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Pendidikan kedokteran adalah salah satu program pendidikan dengan stres
tinggi. Pendidikan kedokteran ditempuh dengan dua tahap, yaitu tahap program
sarjana kedokteran dan tahap kepaniteraan klinik. Pada mahasiswa kepaniteraan
klinik didapatkan kejadian stres lebih tinggi daripada mahasiswa preklinik.
Tingkat stres yang berlebihan dapat menurunkan kemampuan akademik
mahasi swa kepaniteraan klinik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik [Imu Kebidanan dan Penyakit
Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. Sebanyak 31
mahasiswa kepaniteraan klinik dilakukan pengukuran dengan kuesioner SRQ-20
(Self Reporting Quetionnaire) dan SDS (Survel Diagnosis Stres) serta dilakukan
juga wawancara mendalam pada 12 mahasiswa sebagai data pendukung pada
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 16 responden (51,6
%) mengalami stres, 21 responden (67,7 %) merasa ketaksaan peran sebagai
stressor sedang, 20 responden (64,5 %) merasa konflik peran sebagai stressor
sedang, 19 responden (61,3 %) merasa beban kerja kuantitatif sebagai stressor
berat, 21 responden (67,7 %) merasa beban kerja kualitatif sebagai stressor berat,
dan 15 responden (48,4 %) merasa tanggung jawab sebagai stressor berat.

Kesmpulan dalam penelitian ini didapatkan hubungan yang bermakna
antara konflik peran, beban kerja berlebih kuantitatif, beban kerja berlebih
kualitatif, dan tanggung jawab dengan stres, sedangkan ketaksaan peran tidak
berhubungan.
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